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ABSTRAKSI

WAP (Wireless Acces Protokol) adalah system komunikasi bagi perangkat-perangkat
nirkabel yang menyediakan layanan komunikasi data bagi pengguna baik dalam bentuk yang
berhubungan dengan telekomunikasi maupun aplikasi-aplikasi berorientasi internet. Dengan
WAp tersebut maka pengolahan tambak udang dapai lebih mudah diawasi dan dikontrol
sewaktu-waktu dari jarak jauh.Pengguna cukup menjalankan aplikasi WAP tersebut untuk
mengetahui keadaan tambak udang sehingga menekan resiko kegagalan dalam budidaya udang.
Kecepatan koneksi internet menggunakan teknologi WAP sangat dipengaruhi oleh jangkauan
dan kualitas jaringan penyedia jasa telekomunikasi di masing-masing daerah.

Kata kunci : Wireless Acces Protocol (WAP), Monitoring dan Kontrolling, Tambak Udang.

WAP (Wireless Acces Protocol) is a communication system for wireless devices that
provide data communication services tousers in the form associated with telecommunications
and Internet-oriented applications. With WAP is the management of shrimp farm can be more
easly monitored and controlled at any timefrom a distance. Users simply run WAP applications
to know the state of shrimp farming that reduce the risk of failure in shrimp farming.Speed
internet coneenction using WAP technology greatly influenced by the range and quality of the

network service provider in each region.

Keywords : Wireless Acces Protocol (WAP), Monitring and Controlling, Shrimp Pond.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin cepat.
Berdasarkan perkembangan teknologi ini kita harus bisa mengakses informasi dari
jarak jauh. Misalkan kita ingin mengetahui kondisi suatu tempat kerja atau
ruangan tanpa harus datang ke tempat kerja atau ruangan itu. Dan kita dapat
mengaksesnya secara online melalui jaringan internet. -

Dari gagasan tersebut diatas maka muncul pemikiran untuk membuat
sistem monitoring jarak jauh yang dalam hal ini adalah monitoring tambak udang
dan mencoba mengontrol keadaan tambak udang tersebut.

Sistem kendali utamanya adalah WAP server berbasiskan mikrokontroller,
tentang digunakannya sistem kendali jarak jauh ini penulis dengan lebih leluasa
mengetahui dan mengontrol kondisi dari masing- masing lampu dan motor-motor
yang digunakan pada tambak udang tersebut.

1.2.Tujuan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk membuat suatu sistem yang
terdiri atas WAP Server dan mikrokontroller untuk dapat mengetahui dan
mengontrol kondisi lampu dan motor kincir air dan pemberi pakan pada tambak
udang.

1.3Rumusan Masalah
Mengacu pada permasalahan yang ada, maka dalam perencanaan dan pembuatan
alat ini diutamakan pada hal-hal sebagai berikut :

1. Bagaimana merencanakan dan membuat program pada WAP Server
untuk mengendalikan lampu dan motor secara remote.
2. Bagaimana merencanakan dan membuat program mikrokontroller.



3. Bagaimana membuat rangkaian unit WAP Server.
4. Bagaimana membuat rangkaian driver relay yang terhubung ke lampu
dan motor.

1.4.Batasan Masalah

Dalam laporan akhir “Perencanaan Dan Pembuatan Monitoring dan
Kontrolling Tambak Udang”, penulis akan memberikan batasan-batasan masalah
agar tidak terjadi penyimpangan maksud dan tujuan utama penyusunan skripsi ini.

1. Membahas pembuatan program mikrokontroller.

2. Membahas program PC-client dengan jaringan internet.

3. Membahas mengenai pembuatan rangkaian driver relay ke lampu dan

motor.

4. Tidak membahas jenis lampu dan motor yang dipakai.

5. Membahas HP Sellular yang memiliki fasilitas WAP (Wireless

Aplication Protocol).

1.5.Metodologi

Metodologi penulisan yang dipakai dalam pembuatan skripsi ini.
1. Studi Literatur.

2. Perancangan dan pembuatan alat.

3. Pelaksanaan uji coba alat.

4. Penyusunan Laporan Skripsi.



Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bab dengan sistematika sebagai
berikut:

BAB1 PENDAHULUAN

Berisi latar belakang tujuan, permasalahan, batasan masalah, metodologi,
dan sistematika penulisan dari skripsi ini.
BABII TEORI

Membahas teori-teori dasar penunjang yang dibutuhkan didalam
perancangan dan pembuatan alat pada skipsi ini.

BABIII PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT
Membahas tentang perancangan alat baik perangkat keras maupun
perangkat lunak, serta cara kerja blok diagram.

BAB IV PENGUIJIAN ALAT
Mencakup pembahasan tentang proses pengujian alat yang terdiri dari

peralatan yang digunakan, langkah kerja dan analisa hasil pengujian.

BAB V PENUTUP
Berisi kesimpulan dan saran.



BABII
LANDASAN TEORI

2.1. WIRELESS APPLICATION PROTOCOL (WAP)

Wireless Application Protocol (WAP) telah menjadi standar internasional
untuk menampilkan internet bergerak pada perangkat seluler. Kemunculan WAP
menyebabkan lahirnya babak baru bagi pemakaian internet di seluruh dunia, yaitu
internet bergerak (mobile internet).

WAP dihasilkan dari kesepakatan para ahli dan vendor telekomunikasi
terkemuka di dunia yang tergabung dalam WAP forum (www.wapforum.com).
WAP forum yang terbentuk pada Juli 1997 dipelopori oleh Ericsson, Motorola,
Nokia, dan Phone.com dan hingga saat ini telah memiliki lebih dari 500 anggota.
Versi terakhir dari WAP yang telah dihasilkan forum ini adalah WAP 1.2.1. pada
Juni 2000. Hingga sekarang mereka masih mengerjakan WAP 2.0 yang berbasis
pada XML dan XHTML.

Diperkenalkannya teknologi paket data, diperkirakan internet bergerak
menggunakan WAP akan memiliki masa depan yang lebih menjanjikan dan dapat
dimanfaatkan oleh penggunanya secara luas.

WAP dirancang pertama kali sebagai protokol komunikasi bergerak yang
tidak bergantung pada perangkat dan sistem tertentu. WAP dirancang sebagai
bagian dari sistem 3G di masa depan seperti halnya Bluetooh dan GPRS. WAP
merupakan protokol komunikasi bergerak yang terdiri atas beberapa layer dan
dapat dijalankan pada sistem jaringan apa pun yang digunakan. .

Terdapat tiga latar belakang yang menjadi pertimbangan menjadikan
terciptanya WAP sebagai protokol untuk komunikasi data jaringan wireless yaitu:

a. Kondisi pasar pengguna, yaitu karakter pasar yang berbeda dengan
pelanggan fixed-internet. Dalam internet bergerak pengguna tidak akan
melakukan surfing, dan penggunaannya akan lebih user-centric dan
situation-centric di mana informasi yang disediakan dapat lebih cepat dan
tepat ke sasaran.



b. Jaringan, yaitu karakter kecepatan data jaringan wireless yang rendah dan
delay tinggi. Jaringan wireless juga memiliki masalah dalam jangkauan,
dan untuk itu dibutuhkan infrastruktur dengan biaya tinggi untuk
jangkauan hingga daerah-daerah di pedalaman.

c. Perangkat pendukung WAP, yaitu perangkat pendukung yang biasanya
berkarakter tampilan layar kecil, memori kapasitas kecil, dan kekuatan

prosesor yang rendah.

2.1.1. Komponen Arsitektur WAP

Berbeda dengan fixed-internet, internet bergerak menggunakan WAP
memiliki arsitektur yang berbeda dengan node tambahan WAP Gateway. WAP
Gateway berfungsi sebagai semacam penerjemah informasi dari content-server
sebelum diteruskan kepada pengguna dengan perangkat bergeraknya. Komponen
arsitektur WAP terdiri atas Mobile Client, WAP Gateway, dan Content Server
(WAP Server). Secara garis besar perangkat-perangkat pendukung WAP ini bisa
dijelaskan sebagai berikut:

A. Mobile Client

Pada perangkat mobile pengguna (client) terdapat aplikasi micro browser
yang memiliki kesamaan fungsi seperti Internet Explorer atau Netscape Navigator
seperti di PC. Micro browser ini sering disebut sebagai user agent yang berfungsi
untuk memanggil objek (informasi) dari server kemudian menampilkannya pada
perangkat mobile. User agent ini bisa berbeda-beda sesuai dengan rancangan dari
vendor yang menciptakan perangkat yang bersangkutan.
B. WAP Gateway

WAP Gateway berfungsi sebagai penerjemah informasi dari content server
untuk ditampilkan pada perangkat mobile client serta sebaliknya.
WAP Gateway juga dapat berfungsi sebagai proxy. Fungsi WAP Gateway/Proxy
antara lain dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Sebagai interface penghubung WAP protokol dengan protokol internet.



2. Sebagai caches untuk header protokol yang memperkuat efisiensi transfer
data.

3. Caching content untuk file overload dari application server

4. Domain Name Server (DNS) dari client yang akan memetakan URL ke IP
address tujuan.

5. Sebagai security gateway di mana dilakukan autentikasi client/pengguna
sebagai subscriber suatu layanan WAP.

6. Sebagai billing support yang menjadi tempat informasi mengenai client
yang melakukan pembayaran melalui mobile-commerce.

C. Content Server (WAP Server)

Content Server disebut juga WAP Server dan di masa-masa yang akan
datang akan dapat disebut pula sebagai Application Server pada saat nanti telah
berkembang berbagai macam aplikasi yang mendukung WAP. Pada WAP Server
terdapat fungsi untuk menyediakan file bertipe WML dan WML Script. Di server
ini juga dapat dijalankan program serviets yang akan menambah kemampuan
aplikasi sebagai dynamic WAP-content. Bahasa pemrograman yang dapat dipakai
seperti Java, ASP, Perl, CGI, dll.

2.1.2, Cara Kerja WAP

WAP bekerja menggunakan program penjelajah mini microbrowser,
semacam program Internet Explorer atau Netscape Navigator pada komputer.
Sebuah terminal menggabungkan microbrowser handheld device markup
language (HDML) dan handheld device transport protocol (HDTP). Lalu
menghubungkan terminal dengan server lain dalam jaringan Internet. WAP
Gateway, sebagai gerbang penghubung Internet dan ponsel akan meneruskan
permintaan pengguna ponsel ke jaringan Internet dengan protokol HTTP. Filter
dalam server WAP menerjemahkan data dari format hypertext markup language
(HTML) menjadi wireless markup language (WML). Informasi terakhir ini
selanjutnya dikirim dari WAP Gateway ke pelanggan ponsel.

Berbeda dengan Internet kabel yang berbasis HTML, WAP menggunakan
basis WML. Selama ini situs berbasis WML khusus ditujukan bagi pengguna



ponsel WAP. Dibandingkan dengan HTML untuk membuat situs Internet kabel,
WML lebih menekankan teks ketimbang grafis. Soalnya, WML didesain untuk
ditransmisikan melalui ponsel yang memiliki bandwidth amat kecil, paling baik
hanya 9,6 kbps (kilobytes per second).

Untuk membangun sebuah sistem WAP setidaknya didukung oleh lima
infrastruktur: ponsel WAP, operator Global System for Mobile Communication
(GSM), Internet Service Provider, WAP gateway, dan content.

2.1.3. Penggunaan Teknologi WAP

Meski ponsel WAP masih terbatas dan tekno-WAP belum sempurna,
perusahaan internet mulai ramai berbisnis portal WAP. Sejumlah content provider
bermunculan dan menawarkan beragam pilihan situs (web-site) yang siap diakses
lewat ponsel WAP.

Singapura Telecommunication Ltd. agaknya memelopori peluncuran
sarana penjelajah dunia maya Internet melalui telepon seluler WAP (WAP-phone).
Seperti dikutip The Straits Times (11 Januari 2000), layanan WAP dari SingTel
Mobile menyuguhkan berita dan informasi dari content provider Yahoo! dan BBC.
Juga informasi keuangan (stock and currency), informasi umum (jadwal
penerbangan, ramalan cuaca), dan informasi hiburan (bioskop, olahraga, musik,
dan astrologi).

PT Kopitime Dot Com, perusahaan yang semula berbasis biro iklan, ikutan
terjun ke bisnis jasa WAP dengan alamat situs www.kopitime.com. Kopitime
menggandeng produsen Nokia dan Ericsson. Bekerja sama dengan Global Trade
Point Network dari AS, Kopitime siap meluncurkan situs www.Kopibiz.com.

Di Indonesia, Satunet mengawali solusi situs berbasis WAP dengan alamat
www.satuwap.com/index.wml. Fitur informasinya meliputi berita bisnis,
ekonomi, olahraga, dan keuangan. Juga acara televisi atau film bioskop, musik,
horoskop, hotel, restoran, kafe, kode pos, rumah sakit, apotek.

PT Ponseldirek Indotama sebagai anak perusahan Trikomsel berfokus
pada B2C (business to customer) lewat www.WAPoke.com. WAPQOke.com
menghadirkan 30 fitur dari sekitar 70 fitur yang disiapkan. Fitur layanan



WAPOke meliputi INFO Oke, HIBURAN Oke, BERITA Oke, WARTA
PONSEL Oke, PONSEL CLUB Oke, dan BUKU Oke. Ada E-mail Oke, SMS
Oke, KAMUS Oke, PETA Oke, LALU LINTAS Oke, KOMERSIAL Oke,
YELLOW PAGES Oke, dan HUMOR Oke. Dengan iming-iming gratis selama
jangka waktu tertentu, WAPOke membidik pasar kawula muda.

INFO Oke menyediakan data berbagai alamat fasilitas penting di Jakarta.
Hotel, SPBU, rumah sakit, apotek, jadwal kereta api/penerbangan/kapal laut. Juga
informasi cuaca, harga ponsel dan mobil, serta horoskop. Menu HIBURAN Oke
berisi acara bioskop, teater, alamat restoran, musik, dan gosip selebriti. Juga berita
politik, bisnis, dan ekonomi (harga saham, nilai kurs mata uang asing). Fitur
BUKU Oke menyajikan daftar buku baru berikut referensi singkatnya. Sementara
itu, WARTAPONSEL Oke menghadirkan data terkini ponsel, aksesori, serta
informasi operator ponsel dan perkembangannya. Data bisa diakses langsung
lewat www.wartaponsel.com.

Untuk mengakses WAPOke.com, diperlukan ponsel GSM WAP. Untuk
mengaktifkan fitur data SimCard GSM, pengguna menghubungi GSM operator,
lalu melakukan registrasi ke WAPOke.com dengan mengirim formulir
pendaftaran untuk mendapatkan user name dan password.

Memasuki era WAP, PT InTouch sebagai perusahaan pelayanan transmisi
data nirkabel meluncurkan portal WAP WAPIntouch, pada April 2000.
Layanannya antara lain eNote yang merupakan layanan short-message-service
(SMS) untuk berkomunikasi lewat e-mail, faksimili dan pager, serta iQuote yang
merupakan informasi finansial yang bisa diakses melalui ponsel.

Layanan WAPIntouch didukung oleh tiga operator GSM (Satelindo,
Telkomsel, dan GSM-XL), yang melayani aplikasi WAP gratis kepada pelanggan.
WAPIntouch juga didukung tiga Internet Service Provider, yakni Indonet, Centrin,
dan Radnet. Mereka menawarkan satu bulan akses gratis bagi pemilik ponsel
WAP yang belum memiliki akses Internet dari ketiga ISP ini.

Untuk menyajikan menu, WAPIntouch menggandeng lima content
provider. Di antaranya, kelompok Bioskop 21 menyediakan jadwal pemutaran
film di Bioskop 21. User juga dapat menggunakan fasilitas search untuk mencari



lokasi pemutaran film yang diinginkan. Tabloid Bola menyediakan hasil
pertandingan bola terbaru di seluruh dunia. Bridge memberikan informasi data
finansial. Elexmedia memberikan fasilitas kamus online dalam bahasa Inggris,
Jepang, dan Belanda. Yellow Pages memberikan data lengkap dari buku petunjuk
telepon di Indonesia lengkap dengan fasilitas search.

Tak ketinggalan, Astaga!com membuat Astaga!l WAP. Menu Astaga! WAP
antara lain Astaga'Ku, Berita, Ekonomi & Bisnis, Hiburan, Travel, Antara Kita.
Astaga!Ku berupa layanan pribadi seperti e-mail, fasilitas Cari, Astrologi, dan
Shio. Menu Berita meliputi Berita Aktual, Bisnis, Kriminal, Olahraga, Cuaca,
Teknologi, dan Sehat. Tentang ekonomi dan bisnis meliputi seputar Bursa Efek
Jakarta. Dalam menu ini bisa didapat informasi saham, bursa dunia, dan kurs.
Menu Hiburan meliputi dunia hiburan (film bioskop, gosip, santap, dan wisata).

2.1.4. Operator Seluler Penyedia WAP

Operator GSM (Excelcomindo, Satelindo, dan Telkomsel) siap
mengadopsi teknologi WAP. Excelcomindo, sejak Mei 2000 meluncurkan
layanan gratis bagi pelanggannya, baik prabayar maupun pascabayar, yang ingin
mencoba WAP. April 2000, Satelindo sempat melakukan uji coba terbatas akses
WAP.

Untuk penyediaan WAP content, operator seluler harus bekerja sama
dengan penyedia content, seperti Satuwap.com atau Astaga!lWAP. PT
Excelcomindo Pratama menggandeng PT Siemens Indonesia dan content provider
Satuwap.com. Maklum saat ini operator seluler hanya sebagai pintu masuk
(gateway) menuju content provider.

Excelcomindo menyediakan fasilitas mengirim dan menerima e-mail,
fasilitas organizer, serta kemampuan mengakses situs WAP di Internet dengan
semacam fasilitas surf dan search dari ponsel. Ponsel WAP bisa untuk membaca
e-mail. Tapi karena keterbatasan memori, e-mail tidak bisa disimpan.

Untuk saat ini layanan Internet nirkabel masih terbatas pada informasi
umum. Namun, tidak menutup kemungkinan operator akan mengembangkan
layanan m-commerce (mobile commerce) sehingga user bisa melakukan berbagai



transaksi lewat ponsel. Misal, memesan tiket pesawat, melakukan transaksi bank,
memesan kamar hotel, dll. Maraknya layanan Internet banking bank swasta
nasional pun bisa membuka peluang berbisnis lewat Internet WAP dengan
aplikasi mobile banking.

Kerja sama Ericsson dan GSmart.com memungkinkan pengguna Ericsson
R320 mengakses situs www.GSmart.com. Ada informasi berita, indeks harga
saham, mata uang asing, jawal kereta dan penerbangan, cuaca, e-mail, horoskop,
acara TV dan film bioskop, serta agenda seni nasional. GSmart.com juga
menawarkan fasilitas pembelian tiket film sekaligus pizza, misalnya. Juga ada
fasilitas permainan, chatting lewat WAP message board, dan berbagai jokes
dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Juga fasilitas membaca e-mail yang dikirim
ke Internet lewat WAP.

2.2. Ponsel berbasis WAP

Kehadiran teknologi WAP ditanggapi cepat banyak pihak, termasuk
produsen ponsel. Perusahaan ponsel dunia berlomba-lomba menciptakan produk
berfasilitas WAP (WAP enable). Semisal Nokia, Ericsson, Siemens, dan
Motorola. Layar ponsel WAP relatif lebih lebar.

Sebagai pelopor ponsel berbasis WAP, Nokia menghadirkan Nokia 7110.
Ponsel GSM ini terbilang pertama yang mengadopsi teknologi WAP. Data
layanan di situs Internet, seperti berita, laporan cuaca, harga saham, e-mail, jadwal
penerbangan, perbankan, dan perdagangan elektronik dapat diakses. Berikutnya
meluncurkan Nokia 6250, 6210, dan 9110i Communicator. Produk yang disebut
terakhir ini merupakan ponsel WAP yang bisa untuk kantor bergerak (mobile
office).

Tidak ketinggalan, Motorola menyusul lewat produk seri L708+ yang
menawarkan fasilitas akses informasi lewat jaringan Internet melalui service
provider dan operator jaringan. Belakangan Motorola menjagokan konsep baru
WEB W/O WIRES atau web without wires. Konsep ini didukung dengan produk
Motorola berbasis WAP, yakni Accompli A6188, Timeport P7689, Timeport
P1088, L708e, L-Series, V-Series v2288, dan Takabout T2288. Motorola v8088
sebagai ponsel WAP terkecil dan teringan (79 g). Sedangkan Motorola A6188

10



yang hampir selebar telapak tangan merupakan ponsel WAP berlayar sentuh.
Pengguna tidak perlu repot memencet tombol ponsel, cukup menyentuh layar
untuk mengeja pesan.

Di Indonesia, Motorola bekerja sama dengan operator seluler GSM
Excelcomindo, Telkomsel, dan Satelindo. Sehingga pelanggan bisa mengakses
SatuWAP, AstagaWAP, dan city info. Juga bisa mengakses mymotorola.com
yang berisi beberapa content terkemuka dunia, seperti Amazon, informasi hiburan
Digital Bridge, berita Reuters, saham Street.com, informasi travel dari
WorldSpan, cuaca dari Accuweather, dan olahraga dari Sport.com.

Beberapa situs internet yang digandeng Motorola, antara lain
www.amazon.co.uk, www.accuweather.com, www.ajaxo.com,www.agentgo.com,
www.airflash.com,www.ents24.com,www.barpoint.com,www.digitalbridges.com,
www.newsalert.com, www.newswire.com, www.reuters.com, www.golfserv.com.
Semua alamat itu dapat diakses dengan ponsel Motorola berbasis WAP.

Belakangan Ericsson R320s mengklaim menyajikan layanan WAP content
terlengkap. Dengan modul modem dan sinar inframerah, serta kemampuan
menampilkan lima baris teks huruf Romawi atau tiga baris aksara Cina, produk ini
menawarkan tampilan layar LCD cukup besar. R320S juga dilengkapi built-in
WARP browser.

Sementara Siemens meluncurkan produk seri Siemens C35, S35, dan M35.
Perbedaan seri produk menunjukkan urutan kelas penggunanya, yakni social
centric, businessman, hingga pekerja lapangan.

Layanan situs Internet nirkabel memang menjanjikan. Hanya saja
layanannya belum sebaik layanan Internet kabel. Dengan tampilan situs berukuran
mini (selebar layar handphone) otomatis fitur yang muncul didominasi ikon-ikon
kecil. Di samping layar display kecil, memori dan CPU juga kecil, serta input
method terbatas.

Adakalanya mutu koneksi ponsel WAP di lapangan kurang baik. Faktor
yang mempengaruhinya antara lain, network busy (banyaknya pemakai ponsel
dalam radius tertentu), kualitas sinyal, inferference (pengguna bergerak, ada objek
besar lewat, bangunan, dll), blank spot, dll.
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2.3. Mikrokontroler AT89S52
Mikrokontroler AT89S52 merupakan IC mikrokontroller dengan konsumsi
daya rendah dengan performansi tinggi dan kompatibel dengan produk MCS-52,
memiliki struktur sebagai berikut :
1. 8 bit CPU (central processing unit)/merupakan mikrokontroller 8 bit.
2. 8 Kbyte Flash Programmable And Erasable Read Only Memory
(PEROM).
3. 128 x 8 bit Internal RAM.
4. 32 pin I/O yang tersusun dalam 4 port ( PO, P1, P2, P3) dengan setiap
port terdiri dari 8 bit.
5. Memiliki 6 sumber interupsi.
6. 2 Timer/Counter ( TO dan T1).
7. Full Duplex serial port yang dapat diprogram.
8. On Chip Oscillator.
9. Watchdog Timer
10. Dual data pointer.
11. Flexible ISP Programming.
Secara lengkap struktur dari mikrokontroller AT89S52 dapat ditunjukan

pada gambar berikut :
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Gambar 2-1 Blok Diagram Mikrokontroler AT89S52
Sumber :Data Sheet AT89552
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2.3.1. Definisi Pin Mikrokontroler AT89S52

Mikrokontroler AT89S52 memiliki 40 Pin yang didefinisikan seperti pada

gambar 2-5 berikut :
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(3 Jeate)
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[BJcar2)
[Z]can)
[BJate)
[Z2] cam

[21] (a0)

Gambar 2-2 Konfigurasi pin AT89S52
Sumber :Data Sheet AT89S52

1. Vce : Catu daya (supply tegangan).

2. Gnd : Ground.

3. Port0  : Port 0 merupakan port 8 bit yang bersifat open drain dua
arah. Sebagai port keluaran, tiap pin dapat menerima 8
masukan TTL. Saat logika 1 dituliskan pada port, pin port
dapat digunakan sebagai masukan dengan impedansi tinggi.
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4. Port 1

5. Port 2

6. Port 3

: Port ini merupakan port 1/O biderectional dengan internal

pull-up. Out put port ini dapat mendayai atau menerima 4
masukan TTL. Jika suatu logika 1 dituliskan pada port ini,
maka port akan dibuat tinggi oleh pull-up internal dan dapat
digunakan sebagai masukan. Pada saat sebagai port
masukan, port ini akan dibuat rendah dan port ini akan

mendayai karena adanya pull-up internal.

: Port ini merupakan port I/O biderectional dengan internal

pull-up. Penyangga pada port ini mampu menangani 4
masukan TTL. Jika logika 1 dituliskan pada port ini, maka

port akan dibuat tinggi oleh pull-up internalnya.

: Port ini merupakan port I/O bidirectional dengan internal

pull-up. Out put port ini dapat mendayai atau menerima 4
masukan TTL. Jika suatu logika 1 dituliskan pada port ini,
maka port akan dibuat tinggi oleh pull-up. Selain sebagai
port parallel port ini juga mempunyai fungsi khusus yaitu
yang ditunjukkan pada tabel berikut.
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Tabel 2-1 Fungsi khusus Port 3

Port Pin Fungsi Khusus
P3.0 RXD (masukan port serial (UART))
P3.1 TXD (keluaranan port serial (UART))
P3.2 INTO (masukan interupsi luar 0)
P3.3 INT1 (masukan interupsi luari)
P3.4 TO (masukan luar Timer / Counter 0)
P3.5 T1 (masukan luar Tmer)
P3.6 WR (pulsa penulisan data memori luar)
P3.7 RD (pulsa pembacaan memori luar)

7. Reset : Masukan untuk reset. Suatu logika high selama dua siklus
pada pin reset akan menyebabkan terjadinya proses reset.

8. ALE : Addres Latch Enable merupakan suatu pulsa keluaran
untuk mengaitkan (Latch) byte bawah dari alamat selama
mengakses memori luar.

9. PSEN  : Program Store Enable adalah pulsa pengaktif untuk
membaca program memori luar. Saat Mikrokontroller
melaksanakan instruksi dari program memori luar, PSEN
akan diaktifkan dua kali siklus mesin, kecuali pada saat
mengakses data memori luar.

10. EA/VPP : External Access Enable. EA harus dihubungkan dengan

ground jika ingin mengakses dari program memori luar
dengan alamat 0000H sampai FFFFH. EA harus
dihubungkan ke V¢ jika menggunakan program memori

internal.
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11. XTAL] : Masukan untuk penguat inverting oscillator dan masukan
rangkaian clock internal.

12. XTAL2 : Keluaran dari penguat inverting osilator.

2.3.2. Organisasi Memori

Didalam Mikrokontroler AT89S52 telah dibedakan antara program
memori dan data memori. Untuk program memori AT89S52 mempunyai Flash
memori internal (PEROM) dengan kapasitas 4 Kbyte, kapasitas ini bisa dinaikkan
menjadi maksimal 64 Kbyte dengan menambah memori eksternal. Secara
otomatis Mikrokontroler akan mengakses memori eksternal jika alamat progam
(address) melebihi alamat OFFFh. Organisasi memori AT89S52 dapat dilihat pada

gambar berikut :

CC0CH
Memori Internal

1FFFH

2000H
Memori Eksternal

FFFFH

Gambar 2-3 Organisasi Program memori
Sumber :Data Sheet AT89552
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Sedangkan untuk data memori AT89S52 memiliki RAM internal yang
berkapasitas 128 byte, kapasitas ini dapat dinaikkan menjadi maksimal 64 Kbyte
dengan menambah memori eksternal. Data memori dibagi menjadi dua bagian
yaitu register khusus yang digunakan oleh mikrokontroler (SFR) dan register yang
dapat dipakai oleh pengguna. RAM (Random Access Memor ) merupakan memori
yang bersifat mudah terhapus isinya jika aliran listrik diputus, karena itu RAM
tidak digunakan untuk menyimpan program tetapi untuk menyimpan data
sementara. Peta dari RAM internal pada MCS-52 dapat ditunjukan pada gambar

sebagai berikut :
7Fh
80 byte scratch pad

30h )
2Fh }
28 16 byte addressable RAM
20h )
1Fh Bank 3
18h
1™ Bank 2
10n
OFh

Bank 1
08h
07h

Bank 0
00h

Gambar 2-4 Peta memori RAM internal
Sumber :Data Sheet AT89S52

Pada gambar diatas terlihat bahwa RAM internal 128 byte terbagi menjadi
beberapa bagian. Untuk alamat bawah yang pertama yaitu 00h sampai 7Fh
sebanyak 128 byte yang terbagi dalam tiga besar berdasarkan kegunaanya yaitu :

a. Register Bank 0 -3

- Lokasi register bank dimulai dari 00h — 1Fh terdiri dari 32 byte.
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- Register bank ini terdiri dari empat buah register 8 bit yang dapat
dipilih melalui pengaturan RSO dan RS1 yang merupakan bit ke
3 dari program status word register.
b. Bit Addressable
- Lokasi register ini dimulai dari 20h — 2Fh
- Register ini bersifat Addressable, artinya bahwa perubahan dapat
dilakukan per bit, tidak perlu per byte (8 bit). Fitur ini sangat
berguna untuk meng-on-off kan suatu bit. Lokasi ini juga dapat
dialamati secara langsung untuk 128 byte yang tersedia.
c. Scratch Pad
Lokasi register ini dimulai dari 30h-7Fh yang digunakan untuk
keperluan apa saja termasuk untuk alokasi stack pointer.

Tabel 2-2 Register Bank

RSO RS1 Register Bank Address
0 0 0 00H - 07H
0 1 1 08H - 09H
1 0 2 10H - 17H
1 1 3 18H - 1FH

Setelah RAM 128 byte yang pertama, diatasnya diletakkan alamat untuk
SFR (Special Function Register), perlu diingat bahwa RAM 128 byte atas sama

dengan alamat SFR yaitu 80H — FFH, seperti ditunjukan pada gambar berikut :
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FFH
RAM 128 byte ( Atas )
atau SFR
80H
7FH
RAM 128 byte
(Bawah)
00H

Gambar 2-5 Memori internal ( RAM ) dan SFR
Sumber :Data Sheet AT89852

2.3.3. Special Function register (SFR)

SFR merupakan register dengan fungsi khusus. SFR pada mikrokontroler
MCS-52 memiliki alamat 80H-FFH sehingga terdapat 128 lokasi untuk alamat
SFR. Dari alamat-alamat ini hanya beberapa saja yang digunakan oleh SFR.

Tabel 2-3 Byte Special Function Register

Simbol Nama Address
ACC Accumulator OEOH
L. B B Register OFOH
PSW Program status Word 0DOH
SP Stack Pointer 81H
DPTR Data Pointer
DPL Low Byte 82H
DPH High Byte 83H
PO Port 0 80H
P1 Port 1 90H
P2 Port 2 0AOH
P3 Port 3 0BOH
IP Interrupt Priority Control 0B8H
IE Interrupt Enable Control 0A8H
TMOD Timer/Counter Mode Control 89H
TCON Timer/Counter Control 88H
THO Timer/Counter 0 High Control 8CH
TLO Timer/Counter 0 Low Control 8AH
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2.3.4. Program Status Word (PSW)

Program status word berguna untuk memilih bank memori yang aktif,
selain itu PSW juga memiliki kegunaan yang lain. Kegunaan lain itu dapat dilihat
dari masing-masing bit penyusun PSW. PSW ini bersifat bit-addressable artinya
bit-bitnya masing-masing dapat dirubah tanpa harus merubah satu kesatuan byte.
Berikut adalah bit-bit penyusun PSW :

Posisi | PSW.7 | PSW.6 | PSW.5 [ PSW.4 [ PSW.3 | PSW.2 [ PSW.1 | PSW.0

Bit CY AC FO RS1 RSO (OV - P
Keterangan :
Bit CY : Bit Carry Flag
Bit AC : Bit Auxiliary Carry Flag
Bit FO : Flag 0 untuk kegunaan umum
Bit RS1 : Bit pemilih bank memori
Bit RS0 : Bit pemilih bank memori
Bit OV : Bit Overflow Flag

Bit PAW.1 : Bit didefinisikan pemakai
Bit P : Bit Parity. Menunjukan jumlah bit 1 pada accumulator
2.3.5. Power Control Register (PCON)

Register Power Control beralamat di 87H berguna untuk mengatur
kebutuhan daya mikrokontroler. Dengan adanya register pengatur daya ini
memungkinkan mikrokontroler ke mode “idle” atau “sleep” yang mana akan
menghemat pemakaian daya. Selain itu ada bit-bit pada register PCON ini untuk
mengatur Baud Rate pada serial port. Bit-bit pada PCON adalah sebagai berikut :
MSB LSB

SMOD | - - - GF1 GFO0 PD IDL
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Keterangan :

Bit SMOD  : Digunakan untuk membuat dobel (2 kali) baud rate pada timer 1

Bit - : Tidak digunakan, untuk pengembangan selanjutnya

Bit GF1 : Bit Flag serbaguna

Bit GF0 : Bit Flag serbaguna

Bit PD : Bit power down. Bila berlogika 1 mode power down aktif
Bit IDL : Bit idle mode. Aktif jika berlogika 1

2.3.6 .A Accumulator

Dari namanya dapat diketahui bahwa fungsi dari accumulator adalah
pengumpul. SFR. Register ini merupakan register yang banyak dipakai. Untuk
semua operasi aritmatika biasanya menggunakan/melibatkan accumulator. Alamat
dari accumulator adalah EOH.

2.3.7. B Register

B Register beralamat di FOH. Register ini digunakan untuk operasi
perkalian dan pembagian. Contoh instruksi yang menggunakan register ini adalah:
Mul AB ; kalikan isi pada accumulator dan pada B register

Div AB ; membagi isi accumulator dengan isi B register, accumulator
akan berisi hasil bagi dan B register akan berisi sisa pembagian.

2.3.8. Stack Pointer ( SP)

Stack pointer adalah penunjuk stack yang memiliki alamat di 81H. Isi
register ini mengindikasikan dimana nilai selanjutnya yang harus diambil oleh
stack pada RAM internal. Jika anda memasukan (PUSH) suatu nilai ke stack,
maka nilai tersebut akan dituliskan pada alamat SP+1 (alamat SP ditambah satu).

Jika SP berisi 07H kemudian suatu instruksi PUSH dijalankan, maka nilai yang
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dimasukan akan dituliskan pada alamat O8H. Nilai default untuk stack pointer
adalah berada pada alamat 07H.
2.3.9. Data Pointer ( DPTR )

Data Pointer (DPTR) yang berukuran 16 bit terdiri dari dua register yaitu
DPL (Data Pointer Low byte) yang beralamat di 82H dan DPH (Data Pointer
High byte) yang beralamat di 83H. Data Pointer digunakan untuk membentuk
alamat berukuran 16 bit untuk mengakses memori luar.
2.4. Timer / Counter

Pada mikrokontroler keluarga MCS-52 terdapat dua buah Timer/Counter.
Dengan adanya timer/counter menambah fungsionalitas dari mikrokontroler ini.
Sebagaimana peralatan lain pada mikrokontroler ini, timet/counter juga diatur
oleh SFR (Special Function Register) yaitu Timer/Counter Control (TCON alamat
88H), dan Timer/Counter Mode Control (TMOD alamat 89H). Selain itu nilai
byte bawah dan byte atas dari Timer/Counter disimpan dalam register TL dan TH.
Jika difungsikan sebagai timer maka akan menggunakan sistem clock sebagai
sumber masukan pulsanya, kemudian jika difungsikan sebagai counter
(penghitung) maka akan menggunakan pulsa dari eksternal sebagai masukan
pulsanya. Sebagaimana diketahui port 3 pada fungsi khususnya terdapat TO
(masukan luar untuk Timer/Counter 0) dan T1 (masukan luar untuk
Timer/Counter 1).

2.4.1. Register TMOD

Register TMOD dibagi menjadi 2 bagian secara simetris, yaitu bit 0 — 3
register TMOD (TMOD bit 0..TMOD bit 3) dipakai untuk mengatur timer 0, dan
bit 4 sampai 7 register TMOD (TMOD bit 4.TMOD bit 7) dipakai untuk

mengatur timer 1, susunan bit dapat dilihat dibawah ini :
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MSB LSB
Timer/Counter 1 Timer/Counter 0
GATE | CT | M1 | M0 | GATE | CT | M1 | MO

Keterangan :

Bit GATE = Jika bit ini diset timer akan berjalan hanya jika INT1 ( P3.3) sedang
tinggi. Jika bit ini diclear timer akan berjalan tanpa
mempertimbangkan kondisi INT1.

Bit C/T = Saat bit ini diset timer akan menghitung kejadian pada T1 (P3.5)
sebagai fungsi counter. Jika bit ini diclear maka timer akan
menghitung tiap siklus mesin (sebagai fungsi timer).

Bit M0 dan M1 bit mode Timer/Counter

Tabel 2-4 Bit pemilih mode timer

M1 MO __ | Timer Mode|  Keterangan
0 0 0 13 bit timer
0 1 1 16 bit timer
1 0 2 8 bit auto reload
1 1 3 split mode

2.4.2. Register TCON

Register TMOD dibagi menjadi 2 bagian secara simetris, bit 0 sampai 3
register TMOD (TMOD bit 0 .. TMOD bit 3) dipakai untuk mengatur Timer 0, bit
4 sampai bit 7 register TMOD (TMOD bit 4 .. TMOD bit 7) dipakai untuk

mengatur timer 1, susunan bit dapat dilihat dibawah ini :

MSB LSB
bit 7 bit 6 bit 5 bit 4 bit 3 bit2 bit 1 bit 0
TF1 TR1 TFO TRO IE1 IT1 IEO IT0

Keterangan :
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Bit (7) TF1 = Timer 1 overflow, diset oleh Mikrokontroler jika hitungan timer 1
melimpah (overflow).

Bit (6) TR1 = Timer 1 Run, jika bit ini diset maka timer 1 on, jika bit ini diclear
maka timer 1 off.

Bit (5) TFO = Timer 0 overflow, bit ini diset oleh mikrokontroler saat timer 0
melimpah.

Bit (4) TRO = Timer 0 Run, jika bit ini diset maka timer 0 on, jika diclear maka
timer O off.

Bit (3) IE1 = Interupt 1 edge flag. Diset oleh hardware jika sisi suatu sela luar
terdeteksi. Diclear jika instruksi RET1 dijalankan.

Bit (2) IT1 = Interupt 1 type. Berhubungan dengan sela luar 1. Fungsinya sama
dengan ITO.

Bit (1) IEO = Interupt 0 edge flag. Diset oleh hardware jika sisi suatu sela luar
terdeteksi. Diclear jika instruksi RET1 dijalankan.

Bit (0) IT0O = Interupt O type. Sela luar 0 diterima melalui bit 2 pada port
3. Jika bit ini diset, maka INTO dikenali pada sisi turun sinyal. Jika bit ini diclear
maka suatu sela akan dikenali pada saat suatu sinyal low.
2.5. Metode Pengalamatan

Metode pengalamatan dengan menggunakan bahasa pemrograman
assembler pada mikrokontroler keluarga MCS-52 adalah sebagai berikut :

a. Pengalamatan Tak Langsung

Operand pengalamatan tak langsung menunjuk ke arah sebuah register

yang berisi lokasi alamat memori yang akan digunakan di dalam operasi. Lokasi
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yang nyata tergantung pada isi register saat instruksi dijalankan. Untuk
melaksanakan pengalamatan tak langsung digunakan simbol @.
ADD A,@R0O ; Tambahkan isi RAM yang lokasinya
; ditunjukan oleh register RO ke Accumulator
DEC @R1 ; Kurangi satu isi Ram yang alamatnya
; oleh register R1
MOVX @DPTR,A ; Pindahkan isi dari accumulator ke memori luar
; yang lokasinya ditunjukkan oleh data pointer
b. Pengalamatan Langsung
Pengalamatan langsung dilakukan dengan memberikan nilai ke suatu
register secara langsung. Untuk melaksanakannya digunakan tanda #.
MOV A#01H  ; Isi accumulator dengan bilangan 01H.
MOV DPTR,#20CDH ; Isi register DPTR dengan bilangan 20CDH.
Pengalamatan data langsung dari 0 sampai dengan 127 akan
mengakses RAM internal, sedangkan pengalamatan dari 128 sampai
255 akan mengakses register perangkat keras.
MOV P3,A ; Pindahkan isi accumualtor ke alamat data.
BOH ; ( BOH adalah alamat port 3 ).
INC 60 ; Naikkan lokasi 60 (desimal) menjadi bernilai high.
¢. Pengalamatan Bit.
Pengalamatan bit adalah penunjukan alamat lokasi bit baik dalam
lokasi RAM internal (byte 32 sampai 37) maupun bit perangkat keras.
Untuk melakukan pengalamatan bit digunakan simbol titik (.),
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SET P1.3 ; Ubah bit ke 3 pada port 1 menjadi bernilai high
d. Pengalamatan Kode

Terdapat tiga macam yang dibutuhkan dalam pengalamatan kode, yaitu
relative jump, in-block jump atau call dan long jump.
2.6. Komunikasi Serial

Yang dimaksudkan dengan komunikasi serial ialah pengiriman data secara
serial yakni data dikirim satu per-satu secara berurutan, sehingga komunikasi
serial jauh lebih lambat dari pada komunikasi paralel. Serial port lebih sulit
ditangani karena peralatan yang dihubungkan ke serial port harus berkomunikasi
menggunakan transmisi serial sedangkan data di komputer diolah secara paralel.
Oleh karena itu data ke serial port harus dikonversikan kebentuk paralel untuk
bisa digunakan.

Kelebihan komunikasi serial ialah jangkauan panjang kabel yang lebih jauh
dibandingkan paralel karena serial port mengirimkan logika 1 dengan kisaran
tegangan (-3 hingga -25 volt ) dan logika 0 sebagai (+3 hingga +25 volt ) sehingga
kehilangan daya karena panjangnya kabel bukan masalah utama.

Sedangkan TTL bekerja pada level tegangan -5 s/d +5 Volt. Piranti
tambahan yang kita butuhkan adalah IC MAX232. Pada dasarnya IC ini hanya
digunakan sebagai pengubah level tegangan ke level Transistor Transistor Logic

(TTL), tidak berfungsi sebagai pengkodean sinyal yang melewati RS232 dan juga

tidak mengkonversikan data serial ke paralel. = -
1 - ’1-:.
a1~ 1evec |35 1o
= oo 1 -1t
c1- ] ] TRiOUT T 10uF
c2+ ] ] RE1IN
=g E MAX 232 g e 12
V- TRIN 2~ b
TR20UT [ ] TR2N RS232 T
REZN ] & 9 71 RE20UT { A2 s
]1_¢<}_JJ.
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Gambar 2.6 /C MAX232 sebagai pengubah level teganganls]

Sumber: Data Sheet max-232

Tabel 2-5.
Spesifikasi Pin MAX-232 serta kegunaannya'™)

PIN |[NAMA FUNGSI
PIN
1 Cl1+ | Kapasitor eksternal ‘+’ untuk internal voltage doubler
2 V+ | Secara internal menghasilkan tegangan +10 volt
3 C1- | Kapasitor eksternal ‘-* untuk internal voltage doubler
- C2+ | Kapasitor eksternal ‘+’ membalikkan tegangan infernal
a C2- | Kapasitor eksternal *-* membalikkan tegangan internal
6 V- Secara internal menghasilkan tegangan -10 volt
I T2out | RS-232 Transmitter 2 dengan keluaran +10 volt
8 R2y | Masukan RS232 receiver 2 dengan resistor pulldown 5K
internal ke GND
9 R20ur | Keluaran receiver 2 TTL/CMOS
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10 T2 | Masukan transmitter 2 TTL/ACMOS, dengan resistor pullup
400K internal ke Vcc

11 Tln | Masukan Transmitter 1 TTL/CMOS, dengan resistor pullup
400K internal ke Vcc

12 | Rloyr | Keluaran receiver 1 TTL/CMOS

13 Rl | Masukan RS232, dengan resistor pulldown 5K internal ke
GND

14 | Tlour | RS232 transmitter 1 dengan keluaran £10V

15 | GND | Ground

16 | VCC | Power Supply positif +5V

2.6.1. Metode Transmisi Data Serial

Dalam komunikasi secara serial terdapat dua macam mode transmisi data

serial dalam mentransmisikan bit-bit data harus ada sinkronisasi atau penyesuaian

data antara pengirim dan penerima agar data yang dikirimkan dapat diterima

dengan baik, antara lain yaitu sebagai berikut:

o Komunikasi Serial Synchronous adalah komunikasi dimana hanya ada satu

pihak (pengirim atau penerima) yang menghasilkan clock dan mengirimkan clock

tersebut bersama-sama dengan data. Berikut model komunikasi

Svnchronous.

Serial




RX

T ARAARNRRT

Gambar 2-7. Komunikasi serial dengan sinyal Sinkronisasi®

Setiap TX mengirimkan Dx atau bit ke x dari satu byte data akan diikuti
dengan sinyal sinkronisasi yang berupa sinyal transisi dari rendah ke tinggi atau
tinggi ke rendah. RX akan mengetahui bahwa dijalur data ada data milik Dx,
sesuai dengan banyaknya sinyal sinkronisasi yang diterima, saat sinyal
sinkronisasi pertama data milik DO, kedua milik D1dan seterusnya.

e Komunikasi Serial Asynchronous serial adalah komunikasi dimana kedua
pihak ( pengirim dan penerima ) masing-masing menghasilkan clock namun
hanya data yang ditransmisikan tanpa clock agar data yang dikirim sama dengan

data yang diterima. maka kedua frekuensi clock harus sama terdapat sinkronisasi.
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2.6.2. Arah Pengiriman Data
Dikenal tiga macam arah pengiriman data, yaitu Simplex, Half Duplex, dan

Full Duplex.
2.6.3. Mode Komunikasi Simplex

Merupakan sistem pemindahan data yang hanya dengan satu arah saja,
misalnya dari A sebagai pengirim dan B sebagai penerima, dan tidak dapat
mengirimkan data dari B ke A. Dalam komunikasi pengirim dan penerima adalah

permanen.

Pergiim | ———® | Pegerma

Gambar 2.9. Hubungan Simplex

2.6.4. Mode Komunikasi Half Duplex
Merupakan sistem pemindahan data dua arah, tetapi tidak dapat dilakukan
sccara bersamaan, harus bergantian sebagai penerima atau sebagai pengirim data

scperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

Penginim — Pengmm
Penerima Penerima

Gambar 2.10. Hubungan Half~duplex

2.6.5. Mode komunikasi Full-Duplex
Mecrupakan sistcm pemindahan data dua arah dan dapat berlangsung sccara
bersamaan dalam satu waktu. Mode komunikasi full duplex dilakukan dalam dua

arah yang tcrjadi sccara bersamaan scperti ditunjukkan pada gambar dibawah ini.



Penginm —_— Pengirim
Penerima Wprrerem—— Penerima

Gambar 2.11. Hubungan Full-Duplex

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar berikut :

a. Komunikasi data Simplex A » B
A—?® B A e B

b. Komunkasi data Half Duplex

c. Komunikasi data Full Duplex | A [«—1 B

2.6.6. Kecepatan mobilitas data per-bit

Laju baud rate dalam kanal komunikasi merupakan laju tercepat dari
pemindahan bit, laju pemindahan bit kanal jaringan biasanya lebih rendah dari
laju baud rate. Keterlambatan tersebut karena bit ekstra ditambahkan untuk

keperluan pewaktuan.

Dalam sistem kecepatan tinggi pemindahan data juga diperlambat oleh
penundaan aktif proses pengolahan data serial dapat dimobilisasikan pada
berbagai baud rate. Baud rate yang digunakan dalam teknik komunikasi sinyal
sinkronisasi data serial 9600 bps. Terdiri dari 7 bit dan 8 bit ( panjang data
karakter saja ).

2.6.7. Peralatan Komunikasi Serial

Perangkat keras pada komunikasi serial port dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu Data Communication Equipment (DCE) dan Data Terminal Equipment
(DTE). DTE ialah terminal di komputer. RS232 sebagai komunikasi serial

mempunyai 9 pin yang memiliki fungsi masing-masing. Pin yang biasa digunakan
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adalah pin 2 sebagai received data, pin 3 sebagai fransmited data, dan pin 5
sebagai ground signal. Karakteristik elektrik dari RS232 adalah sebagi berikut :
e Space (logic 0) mempunyai level tegangan sebesar +3 s/d +25 Volt.
o Mark (logic 1) mempunyai level tegangan sebesar -3 s/d -25 Volt.
e Level tegangan antara +3 s/d -3 Volt tidak terdefinisikan.
e Arus yang melalui rangkaian tidak boleh melebihi dari 500 mA., ini
dibutuhlan agar sistem yang dibangun bekerja dengan akurat.

Tabel 2.6.
Tabel Mode Serial dan Baudrate™

MODE BAUDRATE
0 112 £,
SMOD =0 SMOD =1
1
Baudrate = Josc Baudrate = Josc
12x (256 - TH1)x 32 12x (256 -TH1)x 16
2 1/32 fc: 1/32 fosc
3
Baudrate = Josc Baudrate = Josc
12x (256 —TH1)x 32 12x (256 - TH1)x16

Sumber : www.delta-electronics.com

2.6.8. Baud Rate Serial

Baud rate dari Port Serial AT89S52 dapat diatur pada Mode 1 dan Mode 3,
namun pada Mode 0 dan Mode 2, baud rate tersebut mempunyai kecepatan yang
permanen yaitu untuk Mode 0 adalah 1/12 frekwensi osilator sedangkan Mode 2

adalah 1/64 frekwensi osilator. Dengan mengubah bit SMOD yang terletak pada
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Register PCON menjadi set (kondisi awal pada saat sistem reset adalah clear)
maka baud rate pada Mode 1, 2 dan 3 akan berubah menjadi dua kali lipat.

Pada Mode 1 dan 3 baud rate dapat diatur dengan menggunakan Timer].
Cara yang biasa digunakan adalah Timer Mode 2 (8 bit auto reload) yang hanya
menggunakan register TH1 saja. Pengiriman setiap bit data terjadi setiap Timer 1
overflow sebanyak 32 kali sehingga dapat disimpulkan bahwa:

e [ama pengiriman setiap bit data = Timer 1 Overflow X 32

¢ Baud rate (jumlah bit data yang terkirim tiap detik )

Apabila diinginkan baud rate 9600 bps maka timer 1 harus diatur agar
overflow setiap Timer 1 overflow setiap kali TH1 mencapai nilai limpahan
(overflow) dengan frekwensi sebesar f /12 atau periode 12/f. Bit SMOD pada
Register PCON, apabila bit ini set maka faktor pengali 32 akan berubah menjadi
16. Oleh karena itu dapat disimpulkan formula untuk baud rate serial untuk Mode
1 dan Mode 3 dalam sistem transmisi data menggunakan Baud rate 9600 bps
maka perhitungan pada transmisi data sebagai berikut:

Baudrate = 2M%°x Frequensi Osilator
32 12[256—(TH1)]

9600 bps = 2' x 11.0592.10°
32 12[256—(TH1)]

[256—(TH1)]= 2' x 11.0592.10°

32 12x 9600
[256-(TH1)]= 2' x 11,0592.10°
32 12x 9600
[256 —(TH1)]= 3
THI = 256-3

TH1 = 253 atau OFDH
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2.6.9. Antarmuka Serial RS - 485 Pada Personal Komputer (PC)

Pada Personal Komputer terdapat antarmuka serial yang mengikuti standar
antarmuka RS-232 menggunakan rangkaian terintegrasi UART (Universal
Asyncronous Reciever/ Transmitter). Personal Komputer dapat mempunyai
beberapa antarmuka serial, dua diantaranya yang paling penting adalah primary
asynchronous communication adaptor yang disebut COM 1 dan secondary
asynchronous adaptor yang disebut COM 2. Standar ini menggunakan beberapa
piranti dalam implementasinya adalah plug DB9 untuk RS232 biasanya dipakai

untuk serial port pada komputer port mouse dan modem.

Reoefved Line Signal detector
Received Data
Transsnated Daxta
Data Tewinal Ready
Signal Ground

Gambar 2.12. Konektor serial DB-9 pada bagian belakang CPU
Keterangan fungsi saluran RS-232 pada konektor DB-9 adalah sebagai berikut:
e DCE ready, merupakan sinyal aktif yang menunjukan bahwa DCE sudah siap
e Clear to Send, dengan saluran ini DCE diminta untuk mengirim data oleh
DTE
¢ Ring Indikator, pada saluran ini DCE memberitahukan ke DTE bahwa sebuah
stasiun menghendaki hubungan denganya.
e Receiver Line Signal Detect, dengan saluran tersebut DCE memberitahukan ke

DTE bahwa pada terminal masukan ada data masuk
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e Receiver Data, digunakan pada saat menerima data dari DCE

e Data Terminal Ready, pada saluran ini DTE memberitahukan kesiapan
terminalnya

e Transmit Data, digunakan DTE pada saat mengirimkan data ke DCE

o Signal Ground, merupakan saluran ground.

Tabel 2.7.
Fungsi masing-masing pin DB9"!

RS232 Pin Assignments (DB9 PC signal set)
Pin 1 Received Line Signal Detector (Data Carrier Detect)
Pin2 Received Data
Pin 3 Transmit Data
Pin 4 Data Terminal Ready
Pin 5 Signal Ground
Pin 6 Data Set Ready
Pin 7 Request To Send
Pin 8 Clear To Send
Pin 9 Ring Indicator

Sumber: Data Sheet max-232
2.6.9.1 Sinyal Interface EIA 232 Terhadap DB9
Sinyal yang dikeluarkan oleh komputer secara DCE maupun DTE adalah:
e RLSD (Received Line Signal Detectl): Dengan saluran DCE
memberitahukan ke DTE bahwa pada terminal masukan terdapat data

yang masuk.
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e RXD ( Received Data ): Sinyal yang digunakan DTE untuk menerima data
dari DCE.

e TXD (Transmitted Data): Sinyal yang digunakan DTE untuk mengirim

data ke DCE.

e DTR (DataTerminal Ready): Sinyal yang digunakan oleh PC untuk
memberitahukan kepada DE bahwa PC siap menerima data dari DCE.

e Signal Ground (GND): Saluran ke bagian tanah / ground.

e DSR (Data Set Ready): Sinyal aktif pada saluran menunjukan bahwa DTE

sudah siap.

e RTS (Request To Sead ): Sinyal ini digunakan oleh PC untuk
memberitahukan kepada DCE bahwa PC akan mengirim  data dan

apabila DE dalam kondisi siap maka modem akan memberikan sinyal CTS

e CTS (Clear To Sead): Sinyal yang dikirim oleh DCE untuk

memberitahukan pada PC bahwa data boleh untuk dikirim

¢ RI (Ring Indikator): Pada saluran ini DCE memberitahukan kepada DCE
bahwa station menghendaki hubungan denganya.
Komunikasi antara PC dengan mikrokontroler adalah komunikasi serial
dimana menggunakan serial RS-232 sebagai konnektor interface. Pada
mikrokontroler terdapat parameter setup windows yang harus diset sesuai dengan

parameter MS Comm. Parameter-parameter tersebut antara lain:

e Transmission Speed : Pilih 9600
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e Data Length

e Stop bit
e Parity Check

e Flow control

: Pilih 8 bit sebagai bit data
: Pilih 1
: Pilih NONE

: Pilih NONE

Untuk melakukan pengiriman data ke mikrokontroler maka untuk RS-232

sebagai konnektor interfacenya hanya menggunakan 3 pin saja

P pis
2FxT
3TxD

- —
SOANDT

MMibzekoamroiler

PRIz

3T=D
2B

5GT

<DTR
I: SDSR
T 1DCD

[—— T&.TS
eCTS

P

Gambar 2.13. Koneksi RS-232 pada mikrokontroller dan PC

Tabel 2.8.

Konfigurasi pin dan nama sinyal konektor serial

Nomor Pin Nama Direction Keterangan
Sinyal
1 DCD In Data Carrier Detect/Receiver
Line Sinyal Detect
2 RXD In Receiver Data
3 XD Out Transmit Data
4 DTR Out Data Terminal Ready
5 GND - Ground
6 DSR In Data Set Ready
7 RST Out Request to Send
8 CTS In Clear to Send
9 RI In Ring Indicator
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2.6.10. Konverter Serial RS 232 to RS 485

Standar RS-485 yang diterapkan oleh Electronik Industry Association (EIA)
dan Telecomunication Association ( TIA ) pada tahun 1983 sehingga standar RS
485 hanya membicarakan karakteristik sinyal dalam transmisi data secara
balanced digital multipoint sistem. Sistem komunikasi dengan menggunakan RS
485 digunakan untuk komunikasi data antara 32 unit peralatan elektronik hanya
dalam dua kabel saja. Selain itu, jarak komunikasi dapat mencapai 1,6 km dengan
digunakannya kabel AWG-24 twisted pair.

RS232 yang hanya mampu membentuk jaringan one fo one , menjadi
mampu untuk dikembangkan ke sistem jaringan one fo many dengan
menggunakan kabel RS485 dengan tetap menggunakan terminal RS232 tanpa
harus mengganti terminal RS232 menjadi terminal RS485

Dengan saluran sejauh 4000 feet dan kecepatan <1 megabit/detik. RS485
menggunakan saluran ganda (Differensial atau Urbalancced transmition)
transmisi saluran ganda memakai satu pasang kabel untuk mengirim sinyal
informasi logika yang ditransmisikan dari beda tegangan dengan 2 saluran yang

bersifat berlawanan, satu kabel bertegangan tinggi.

Maka kabel yang lain bertegangan rendah, sedangkan rangkaian penerima
sinyal membandingkan tegangan kedua kabel saluran dengan level logika pada
bagian output ditentukan oleh kabel posistif. Jadi jauh lebih sederhana
penggunaanya dibandingkan dengan standar RS232 yang mencakupi ketentuan
tentang karakteristik sinyal, serta konfigurasi sinyal pada kaki konektor dan juga

tata cara pertukaran informasi antara komputer dengan alat pelengkap lainya.
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Meskipun demikian saluran ganda tidak dipakai untuk mentransmisikan
banyak saluran, mengingat RS485 dapat menggunakan saluran half duplex yaitu
saluran dua arah secara bergantian untuk menghubungkan line receivers menjadi
satu sistem sebagai komunikasi Multidroop ( Multi Comunicattion ) biasa
digunakan untuk menyediakan signal serial yang kuat pada boudraet yang tinggi
dalam lingkungan listrik yang berpotensi menimbulkan noise atau interferensi
elektromagnetik yang tinggi.

2.6.11. Spesifikasi dari RS-485

Tabel 2-9.
Address Register RS-485
Nama Register COM1 | COM2

TX Buffer (Transmit Buffer) 03F8H | 02F8H
RX Buffer (Receive Buffer) 03F8H | 02F8H
Baud rate devisor latch LSB 03F8H | 02F8H
Baud rate devisor latch MSB 03F9H | 02F9H
Interrupt Enable Register 03F9H | 02F9H

Interrupt identification Register | 03FAH | 02FAH

Line Control Register 03FBH | 02FBH
Modem Control Register 03FCH | 02FCH
Line Status Rgister 03FDH | 02FDH
Modem Status Register 03FEH { 02FEH

Sumber: Data Sheet max- RS-485
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Fungsi dari beberapa Address Register diantaranya adalah sebagai berikut:

a) TX buffer : menampung dan menyimpan data yang akan dikirim keluar.
Data ini dikirim oleh CPU ke TX buffer setelah mengecek kepastian tentang
diperbolehkannya melakukan pengiriman.

b) RX buffer : menampung dan menyimpan data yang diterima dari luar. data
itu harus dibaca oleh CPU setelah mengecek kepastian tentang masukannya
data.

€)  Baud rate devisor last significant bit: menampung angka byte bobot rendah
untuk pembagi clock yang akan dimasukkan agar didapat baudrate yang
diplih. Angka pembagi dapat dipilih antara 01H hingga FFH.

d)  Baud rate devisor most significant bit, menampung angka byte bobot tinggi
untuk pembagi clock yang akan dimasukkan agar didapat baud rate yang

dipilih. Angka pembagi dapat dipilih antara 00H hingga FFH.

Tabel 2.10
Spesifikasi RS-485
Keistimewaan Karakteristik
Jenis operasi Differential (seimbang)
Jenis penggerak dan 1 driver
Penerima per jalur 32 receiver
Data rate maksimum 10 Mbps
Panjang saluran maksimum 4000 ft (1200 m)
Tegangan keluaran penggerak + 1,5 volt
Sensitivitas penerima +200 mV

Sumber : Anonymous , 2000
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Gambar 2.14 Bentuk Mekanis Komponen IC RS-485")
Sumber: Anonymous , 1996:7

2.7.1C ULN 2003
IC ULN 2003 adalah komponen elektronika yang didalamnya terdapat tujuh

rangkaian darlington yang berfungsi sebagai driver untuk rangkaian motor atau

relay.

;

E IN 1 ouT 1
\ IN 2 outT 2
\

| IN 3 outr 3
é IN & our 4
E IN § outT §
i IN B QuUT 6
E IN 7 ouT 7
; 5-197711

Gambar 2.15 Bentuk Mekanis Komponen IC ULN 2003
Sumber : Datasheet ULN 2003
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2.8. Relay
Relay adalah komponen elektronika yang terdiri dari sebuah lilitan kawat

(kumparan/koil) yang terlillit pada sebuah besi lunak. Jika kumparan dialiri arus
listrik maka inti besi akan menjadi magnet dan menarik pegas sehingga kotak AB
terhubung dan BC terputus.

Inri besi terlilit kumparan —

Gambar 2.16 Cara Kerja Relay

Relay merupakan suatu alat untuk menghubungkan atau memutuskan kontak
antara komponen yang satu dengan yang lain. Dalam memutus atau
menghubungkan kontak antara komponen yang satu dengan yang lain yaitu
kontak digerakkan oleh fluksi yang ditimbulkan dari adanya medan magnet listrik
yang dihasilkan oleh kumparan yang melilit pada besi lunak. Ada beberapa
macam relay antara lain:

e SPST (Single Pin Single Terminal)

Gambar 2.17 Relay SPST
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